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Tiada kata yang lebih indah kecuali Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan YME. Karena atas karunia-nya kami dapat menyelesaikan makalah yang berjudul PENGAPLIKASIAN BISNIS USAHA DAYCARE. Makalah ini diajukan guna memenuhi tugas mata kuliah Pengembangan Bisnis.
Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu sehingga makalah ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Makalah ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat kami harapkan demi sempurnanya makalah ini.
Semoga makalah ini memberikan informasi bagi kita semua dan bermanfaat untuk pengembangan wawasan dan peningkatan ilmu pengetahuan bagi kita semua.




LAMPUNG, 28 APRIL 2020








DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR	2
DAFTAR ISI.	3
BAB I PENDAHULUAN.	4
A. Latar Belakang.	4
BAB II STRATEGI USAHA.	5
Jenis dan bidang usaha.	5
Nama Usaha.	6
Lokasi Usaha.	6
Komoditi yang akan diusahakan.	7
Konsumen yang dituju.	7
Target Pasar.	8
Partner Kerjasama.	8
BAB III ANALISA PEMASARAN.	9
A. 	Strategi Pemasaran.	9
	P1= Product.	9
	P2= Price.	9
	P3= Place.	10
	P4= Promotion.	12
    B.    Aplikasi Pemasaran......................................................................................................13
C.	Analisa SWOT..........................................................................................................14
D.	Analisa Kebutuhan Usaha.........................................................................................16
BAB IV PENUTUP................................................................................................................17 












[bookmark: _Toc39000590]BAB I
PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc39000591]Latar Belakang
Day care adalah lembaga penitipan anak yang dapat menggantikan peran orang tua dalam merawat dan mengasuh anak, ketika orang tua sedang bekerja atau tidak berada di rumah. Di day care anak dapat belajar agar lebih mandiri dan juga bersosialisasi lebih baik dengan lingkungan sekitar. Ditunjang dengan fasilitas dan kegiatan yang mendukung perkembangan anak.
Pada umumnya kegiatan day care sama dengan kegiatan sehari-hari anak di rumah, seperti bermain, makan, tidur dan mandi, bahkan di beberapa day care disediakan juga kegiatan menonton, bernyanyi dan berolahraga.
Perbedaan terletak pada kegiatan bermain anak yang bukan sekedar bermain, tetapi bermain yang terarah. Jadi anak tidak merasa terbebani dan tetap merasa senang, karena bermain sambil belajar. Selain itu anak juga akan belajar lebih toleransi, karena semua mainan dan benda-benda di day care digunakan secara bergantian dan bersama-sama. Tidak seperti di rumah dimana semua mainan dan benda adalah miliknya sendiri.
Beberapa orang tua juga ada yang berfikiran, “untuk apa menitipkan anak di day care, lebih baik bersama asisten rumah tangga (ART) di rumah. Selain dapat menjaga anak, rumah pun menjadi bersih dan rapi”.
Padahal sering kali tidak kita sadari bahwa menitipkan pengasuhan anak pada ART membuat anak menjadi lebih manja, karena segala kebutuhan dan keperluan anak akan dilayani. Selain itu perkembangan anak juga menjadi tidak maksimal, karena tak bisa dipungkiri bahwa ART memiliki tugas lain selain menjaga anak yaitu membersihkan rumah dan setumpuk pekerjaan rumah tangga yang lain.
Tapi lagi-lagi semua itu tergantung dari pertimbangan orang tua, apakah akan menitipkan anak pada suatu lembaga penitipan anak atau tetap membiarkan anak di rumah dengan penjagaan dari asisten rumah tangga.
Dikota besar para orang tua terbiasa sibuk dengan pekerjaannya sehingga saat mereka memiliki balita, memiliki waktu cuti hingga waktu tertentu sehingga ketika waktu cuti habis tetapi anak masih butuh pengawan sering kali anak menjadi terabaikan akibat kesibukan orang tua.
Kondisi ini menjadi peluang bisnis untuk membuka jasa Daycare atau jasa penitipan anak, di Daycare anak diajarkan untuk mandiri bersosialisasi dengan lingkungan. Daycare juga memiliki fasilitas untuk mendukung perkembangan anak.
Di Daycare anak diasuh selayaknya dirumah sendiri beraktivitas sesuai usianya seperti bermain, makan, mandi, menonton, berolahraga, dsb. Sehingga anak dapat belajar sambil bermain dengan aktivitas yang baik untuk perkembangannya.








[bookmark: _Toc39000592]BAB II
STRATEGI USAHA

Seorang wirausahawan haruslah seseorang yang mampu melihat ke depan, dengan penuh perhitungan, strategi dan alternatif pemecahan masalah. Salah sau ciri wirausahawan adalah berorientasi pada hasil, yang mencakup memiliki motivasi, tekad, keberanian dan inisiatif dalam melaksanakan usaha. Inisiatif merupakan hal yang sulit dalam memulai bisnis, terlebih lagi jika bisnis tersebut adalah bisnis baru yang ranahnya juga baru bagi wirausahawan tersebut.
Wirausahawan mempelajari kebutuhan orang lain dan dijadikan sebagai peluang bisnis sebagai salah satu bentuk menyusun inisiatif. Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan di atas, maka usaha yang akan dijalankan harus sesua dengan peluang dan kebutuhan calon customer yang akan dijadikan target pemasaran (akan dijelaskan lebih lanjut pada strategi pemasaran). 
Membuka usaha baru harus ada rencana, meskipun dalam tulisan sederhana. Hal ini bertujuan untuk mempersiapkan segala sesuatu yang dapat terjadi dalam proses berjalannya bisnis. Perencanaan usaha ini digunakan sebagai rambu dan petunjuk bagi wirausaha yang menjalankan bisnis sehingga bisnis dapat berkembang menjadi besar dan sukses. Dalam menyusun strategi usaha dan memudahkan dalam menguraikan rencana bisnis, maka akan dikelompokkan menjadi beberapa bagian yaitu:

1. [bookmark: _Toc39000593]Jenis dan bidang usaha
Bidang bisnis yang akan dijalankan dalam perencanaan ini adalah bisnis yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan jasa, terutama dibidang pendidikan dan kesejahteraan sosial. Menurut pedoman Teknik Penyelenggaraan, Taman Penitipan Anak adalah salah satu bentuk PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) yang berjalur nonformal sebagai wahana kesejahteraan yang berfungsi sebagai pengganti keluarga dalam jangka waktu tertentu bagi anak yang orangtuanya bekerja (Kemendikubud,2017). Day care menyelenggarakan program pendidikan sekaligus pengasuhan dan kesejahteraan sosial terhadap anak sejak lahir sampai usia enam tahun (dengan prioritas anak usia empat tahun ke bawah).
Tujuan diadakannya Day Care berdasarkan NSPK (Norma, Standar, Prosedur dan Kriteria) Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Taman Penitipan Anak adalah untuk mengoptimalkan tumbuh kembang anak dalam pengasuhan, pendidikan, perawatan, perlindungan dan kesejahteraan. Selain itu Day Care bertujuan untuk mengganti sementara peran orang tua selama bekerja atau ditinggal sementara.

2. [bookmark: _Toc39000594]Nama Usaha
Nama yang diciptakan harus dipikirkan oleh wirausahawan karena akan bersifat jangka panjang. Pemilihan nama harus memiliki ciri-ciri yang baik diantaranya mudah diingat, mudah dieja, sederhana dan bermakna. Nama usaha Day care yang akan didirikan adalah “Bibit Unggul Day Care”. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bibit unggul adalah bibit yang memiliki sifat tahan terhadap serangan hama (penyakit), cepat berbuah, banyak hasilnya, dan dapat digunakan secara meluas (biasanya diambil dari buah atau bagian tanaman yang subur dan matang yang siap untuk ditanam lagi dan dari ternak diambil pejantan yang baik). Secara harfiah, bibit unggul memiliki makna bahwa setiap anak yang dilahirkan, memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi bagian dari generasi yang membanggakan dan unggul dalam bidang serta kompetensi yang disukainya. “Bibit Unggul” memiliki visi yaitu menjadikan potensi sebagai keunggulan demi meraih masa depan yang gemilang. Misi yang dimiliki Bibit Unggul Day Care diantaranya;
a) Menjadi partner orangtua dalam memantau tumbuh kembang anak
b) Menanamkan karakter budi pekerti luhur
c) Menjadi suri tauladan anak dalam masa pertumbuhannya
d) Memberikan kebebasan ekspresi sesuai tumbuh kembang anak 

3. [bookmark: _Toc39000595]Lokasi usaha
Usaha Day Care akan dirintis di Kota Bandar Lampung sebagai tempat pertama bisnis ini akan diluncurkan. Pertimbangan pemilihan lokasi didasarkan pada analisa masyarakat dan kebutuhan yang tinggi akan Day Care ini dikarenakan Bandar Lampung memiliki banyak jenis pekerjaan yang didalamnya angka pekerja wanita juga tinggi.
Hal ini akan berkaitan dengan marketing plan yang akan dituju oleh Day Care ini yaitu wanita pekerja, dengan kriteria salah satunya memiliki kesibukan dan aktivitas serta penghasilan yang mencukup.

4. [bookmark: _Toc39000596]Komoditi yang akan diusahakan
Kesempatan memilih komoditi yang akan diusahakan dengan mempertimbangkan hal seperti a) permintaan masyarakat yang tinggi; b) kebutuhan masyarakat akan barang tertentu; c) kurangnya persaingan di bidang bisnis yang sejenis; d) memiliki kemampuan untuk bersaing dengan usaha orang lain yang sejenis.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, lokasi perencanaan usaha Day Care ini akan dirintis merupakan pusat perkantoran yang mayoritas pegawainya bergerak dibidang jasa pelayanan kantor pemerintahan, sekolah dan rumah sakit. Bidang usaha yang sudah banyak di daerah tersebut adalah usaha kuliner, dan percetakan. Selain itu lokasi tersebut dekat dengan perumahan besar yang masuk dalam kategori menengah ke atas. Lalu lintas di lokasi tersebut terbilang cukup padat, karena komplek sekolah juga berada disana.
Bidang usaha Day Care belum ada di daerah tersebut, namun sekolah Taman Kanak-Kanak (TK), PAUD sudah ada tetapi tidak menyediakan layanan Day Care. Untuk itulah peluang ini dinilai sangat sesuai dan efektif untuk dijadikan ide bisnis yang menjanjikan.

5. [bookmark: _Toc39000597]Konsumen yang dituju
Dalam menganalisa potensi bisnis, wirausahawan perlu memperhatikan bagaimana karakteristik konsumen dan calon konsumen sebagai bagian dari analisa pasar. Berdasarkan analisa lokasi, masyarakat di sekitar Korpri Bandar Lampung banyak didominasi pegawai pemerintahan, tenaga pengajar dan tenaga kesehatan yang bekerja. Tingginya aktivitas dan mobilitas masyarakat sekitar menjadi peluang bisnis Day Care ini karena kebutuhan mereka akan pengasuhan anak menjadi prioritas utama bagi pasangan suami istri yang bekerja penuh sehari-hari. Usaha ini menjadi solusi bagi pasangan suami istri yang membutuhkan jasa pengasuhan yang aman, terpercaya dan dekat dengan rumah mereka sehingga kenyamanan dan ketenangan dalam bekerja menjadi hal yang dapat dirasakan jika menitipakan anak pada Day Care ini.

6. [bookmark: _Toc39000598]Target pasar
Sebuah bisnis tentu akan menghadapi persaingan pasar, dalam hal ini bisnis Day Care akan menemukan target dan peluang konsumen sebagai bagian dari target pasar yang akan dijangkau oleh bisnis ini. Calon konsumen dari usaha ini adalah pekerja kantoran yang memiliki anak usia dibawah 5 tahun. Untuk menjaring target calon konsumen diluar itu, maka inovasi yang Day Care akan lakukan adalah menyediakan layanan antar jemput (pick-up) bagi konsumen yang kesulitan dalam mencapai lokasi atau lokasi yang berbeda dengan arah kantor mereka. Sehingga konsumen dari wilayah lain dapat mempertimbangkan menggunakan jasa Day Care ini karena kemudahan yang ditawarkan sebagai bagian dari layanan yang prima. 

7. [bookmark: _Toc39000599]Partner kerjasama
Kerjasama dalam bisnis merupakan jenis persekutuan atau asosiasi antara dua orang atau lebih untuk menjalankan usaha. ada dua macam kerjasama yaitu general partnership (menanggung semua bersama-sama) dan limited partnership (hanya pada bagian tertentu atau terbatas).  Dalam rintisan Day Care ini, limited partnership lebih dimungkinkan karena keterbatasan sumber daya manusia dan dana yang dimiliki. Sebagai langkah awal dalam menjalani usaha, pemilik usaha atau owner berperan lebih besar dalam memimpin, mengatur dan menjalanakan usaha ini. Day Care dapat bekerjasama dengan sekolah TK dan PAUD yang sudah berjalan, menawarkan program waktu tambahan (extention) bagi siswa TK atau PAUD untuk melanjutkan program di Day Care hingga waktu jam kantor orang tua selesai. 
Kerjasama yang dilakukan tidak hanya bertujuan sebagai strategi pemasaran semata, lebih jauh lagi kerjasama bertujuan untuk membangun networking dan pengadaan program penunjang seperti layanan kesehatan bagi anak. Layanan kesehatan ini sangat diperlukan karena anak usia 0-5 tahun sangat rentan terhadap berbagai jenis penyakit. Day Care didaftarkan sebagai mitra kesehatan oleh Puskesmas terdekat yaitu di Kelurahan Tanah Tinggi, Kota Bandar Lampung. Setelah registrasi, maka Day Care akan mendapatkan hak konsultasi seperti mitra sekolah TK dan PAUD pada umumnya.
	

[bookmark: _Toc39000600]BAB III
ANALISA PEMASARAN

A. [bookmark: _Toc39000601]Strategi Pemasaran
Strategi pemasaran adalah memilih dan menganalisa pasar sasaran yang merupakan seuatu kelompok orang yang ingin dicapai oleh perusahaan dan menciptakan suatu bauran pemasaran yang cocok dan dapat memuaskan pasar sasaran tersebut. Dalam menyusun strategi pemasaran, ada dua variabel utama yang perlu dipertimbangkan yaitu:
1. Variabel yang dapat dikontrol yaitu market segmentation, market budget, timing dan marketing mix. Penjelasan mengenai market segmentation sudah diwakili dalam strategi usaha di atas yaitu segmentasi pasar merupakan bagian dari konsumen dan pasar yang akan dituju sebagai target konsumen. Sementara market budget akan dijelaskan pada bagian analisis keuangan, timing dan marketing mix akan dideskripsikan pada produk yang akan dikembangkan dalam bisnis day care ini.
2. Variabel yang tidak dapat dikontrol seperti keadaan persaingan, perkembangan teknologi, perubahan demografi, kebijakan politik dan ekonomi pemerintah, sumber daya alam,
Marketing mix merupakan bauran pemasaran yaitu kegiatan mengombinasikan berbagai kegiatan marketing agar dicapai kombinasi maksimal dan hasil yang paling memuaskan. Ada komponen 4P yang termasuk dalam marketing mix yaitu;
· [bookmark: _Toc39000602]P1= Product
Produk usaha ini adalah bidang jasa yaitu jasa pengasuhan, pendidikan dan pendampingan orang tua dalam mengurus anaknya sementara waktu. Nama usaha ini adalah “Bibit Unggul Day Care”
· [bookmark: _Toc39000603]P2= Price
Dalam menentukan analisa harga, terlebih dahulu menentukan analisa keuangan mulai dari modal, pengeluaran belanja, penyusutan dan Break Event Point (BEP) yang akan dijalankan oleh usaha ini kelak. Penentuan harga juga dapat dilakukan dengan melihat persaingan harga (pricing) yang sudah ditetapkan oleh usaha sejenis sebagai acuan untuk menentukan berapa harga standar yang layak didapatkan masyarakat sebagai calon konsumen. 

Harga standar biaya tempat pengasuhan anak (TPA) di Bandar Lampung yaitu:
Uang pendaftaran: Rp 100.000
Biaya SPP bulanan: Rp 800.000 (Jam operasional pukul 08.00-17.00, senin-jumat)
Biaya tambahan jam: Rp 10.000 (per satu jam)
Biaya makanan (catering): Rp 10.000/ porsi
Biaya antar jemput: Rp 20.000/ hari antar jemput
· [bookmark: _Toc39000604]P3= Place
Penentuan lokasi juga merupakan strategi dari marketing mix, hal ini sudah dijabarkan dalam penentuan lokasi pada bagian strategi usaha. Adapun penyewaan lokasi yang akan digunakan sebagai tempat usaha day care ini adalah di perumahan yang berdekatan dengan lokasi tempat kerja. Pemilihan lingkungan perumahan dengan mempertimbangkan hal sebagai berikut:
a) Lokasi nyaman dijadikan tempat usaha dan strategis
b) Jauh dari jalan besar sehingga faktor keamanan untuk melakukan kegiatan pembelajaran diluar
c) Umumnya memiliki ukuran yang lebih luas dibanding ruko (rumah toko)
d) Suasana nyaman seperti layaknya di rumah sendiri, sehingga anak mudah beradaptasi
e) Diutamakan memiliki taman terbuka yang dapat dimanfaatkan sebagai area bermain
Untuk penentuan lokasi, ada kriteria yang memang sudah terstandar dan ditetapkan oleh Pelaksana Teknis Pendidikan Anak Usia Dini yaitu terkait dengan tumbuh kembang anak. Pemilihan lokasi di perumahan dinilai lebih baik dikarenakan memenuhi aspek kenyamanan dan kebutuhan anak untuk bermain dan berinteraksi sosial.
Kebutuhan ruangan yang memadai juga menjadi syarat wajib dalam pemenuhan kebutuhan tumbuh kembang anak, Time Saver Standard for Building Types untuk fasilitas pendidikan usia dini berupa day care ataupun pre-schoolsetidaknya harus memiliki beberapa ruangan, diantaranya:
a) Large motor area, berupa ruang luas yang diperuntukan untuk berkumpul bersama-sama, semacam aula yang besarnya cukup untuk total anak.
b) Discovery area, merupakan area eksplorasi outdoor.
c) Artarea, dikhususkan untuk area menggambar, melukis, peletakan karya hasil anak.
d) Musicarea, merupakan area bermain yang menggunakan instrumen suara melalui musik, stereo dan sebagainya
e) House area, merupakan area rumah untuk anak belajar mandiri layaknya dirumah. Area ini dikhusukan sebagai kamar tidur
f) Reading area, merupakan area membaca yang berisi sumber bacaan anak.
g) Block-building area, merupakan area permainan kerjasama motorik dan interaksi anak. Umumnya area ini dibutuhkan untuk aktivitas motorik siswa seperti membangun piramida, membangun blok rumah, istana dan sebagainya
h) Science/math area, sebagai area percobaan. Fungsinya sama seperti discovery area dan dapat difungsikan berbarengan dengan area tersebut.
i) Toilets, sebagai area mengajarkan toilet training bagi anak. Didekatnya juga harus ada diapering station sebagai tempat mengganti popok bayi
j) Kitchenette merupakan area menyediakan kebutuhan nutrisi anak seperti makanan, susu dan sebagainya.
Gambaran tempat yang dibutuhkan oleh day care.
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Sleeping area/ house area
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Discovery area
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Toilet
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Diapering station
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· [bookmark: _Toc39000605]P4= Promotion
Promotion merupakan srategi marketing untuk meningkatkan penjualan dan keuntungan (profit). Promosi dan produk tidak dapat dipisahkan karena kunci utama dari usaha adalam kemampuan untuk menjual, salah satunya melalui promosi. Usaha day care ini memiliki straegi promosi spesifik yaitu:
a) Advertising menggunakan media masa seperti instagram, facebook dan twitter. Media masa dinilai lebih efektif dan efisien karena dapat menjangkau luas konsumen dan tidak berbiaya (gratis)
b) Personal selling melalui hubungan pertemanan dari kantor ke kantor, dengan memanfaatkan lingkungan pekerjaan teknik ini memiliki efisiensi dalam hal tingkat kepercayaan lebih tinggi dibandingkan promosi melalui media sosial.
Setelah bisnis berjalan, untuk mengembangkan usaha dibutuhkan 3P selanjutnya yaitu People, Physical Evidence dan Proccess. Namun untuk awal rintisan 4P yang dibutuhkan dalam kebutuhan untuk mendirikan dan menetapkan strategi usa







B. Aplikasi yang digunakan dalam Mengembangkan Bisnis DayCare
Dalam mengembangkan bisnis DayCare aplikasi – aplikasi yang kami gunakan  adalah sbb:

1. Instagram
[image: Instagram, Simbol, Logo, Foto, Kamera]Instagram disebut IG atau  Insta adalah sebuah  aplikasi berbagi foto dan  video yang memungkinkan pengguna mengambi l foto, mengambil video , menerapkan filter digital dan membagikan nya keberbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik Instagram  sendiri.Esensi terapan aplikasi ini dengan usaha Day Care adalah sebagai media promosi dan sarana komunikasi virtual antara orang tua dan anak – anak . Diharapkan dengan menerapkan Instagram kedalam bisnis ini mampu mendongkrak jumlah calon konsumen atau calon pengguna jasa daycare dan memudahkan  berbagai hal baik dalam  membangun reputasi bisni ataupun mencari informasi terkait bisnis DayCare.
2. Facebook  
[image: ]Aplikasi media sosial yang menghubungkan banyak user kepada user lain ini memiliki fungsi sebagai media marketing untuk menjaring konsumen dan juga membangun bisnis secara virtual. Tidak sedikit juga berbagai usaha mendirikan toko virtual ataupun usaha mereka berbasis di dalam media sosial Facebook. Apalagi banyak pengguna-nya yaitu ibu – ibu rumah tangga aplikasi fb ini sangat mendukung dalam hal promosi maupun edukasi dalam cara mengasuh anak – anak khususnya untuk ibu – ibu pekerja atau yang disebut dengan wanita carier.
3. Microsoft Excel 
[image: File:Microsoft Excel Logo.svg - Wikimedia Commons]Aplikasi microsoft excel adalah sebuah program aplikasi atau lembar kerja yang dibuat dan didistribusikan oleh Microsoft Windows. Aplikasi Excel berguna bagi bisnis DayCare dalam pencatatan  pendaftaran pendatan consumen atau orangtua dari anak asuh di daycare, list harga ,pengeluaran dan keperluan serta pembuatan table jadwal pengasuhan dan nama anak asuhan serta juga berbagai hal lain seperti pemasukan, ramalan bisnis dan lainnya, dalam singkatnya excel berguna dalam membantu kegiatan usaha yang bersifat administratif.




4. Gojek
[image: Download Logo Gojek Terbaru Vector CDR, AI, EPS dan PNG]Aplikasi gojek dan gofood diperlukan oleh bisnis DayCare untuk membantu orang tua anak asuhan memastikan anak mereka bisa kembali apabila mereka tidak bisa menjemput. Tentunya pengasuh DayCare akan memastikan bahwa anak asuhan akan bisa sampai dengan aman dan selamat dan tentunya pihak Gojek juga sangat mengutamakan kepercayaan kostumen dan terus menjaga kepercayaan kostumen. Sedangkan aplikasi Gofood diperlukan ketika orang tuaa nak asuh atau pengasuh DayCare ingin membelikan anak asuh makanan makanan yang tersedia di dalam layanan GoFood

C. [bookmark: _Toc39000606]Analisa SWOT
SWOT adalah metode perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu proyek atau suatu spekulasi bisnis. 

 ANALISA SWOT “BIBIT UNGGUL DAY CARE”
	Analisis
	Helpful
	Harmful

	Internal
	Strengths
· kebutuhan pasar yang tinggi
· minat bisnis di bidang pendidikan
· mencintai dunia anak-anak dan pembinaan 
· lebih kredibel dan trusted dibanding pengasuh biasa
	Weakness
· kebosanan dalam usaha
· harga yang realtif mahal dibanding TK dan PAUD
· upah tenaga pengasuh tinggi
· butuh tempat yang cukup luas
· butuh kegiatan dan permainan yang beragam

	Eksternal
	Opportunities
· persaingan usaha sejenis masih jarang
· peluang usaha luas
· tren gaya hidup praktis
· tren ilmu parenting dan tumbuh kembang anak
	Threats
· sumber daya manusia (pengasuh, pengajar) berkualifikasi
· tingkat kepercayaan konsumen harus dipertahankan
· kompetitor lain yang lebih inovatif
· harga sewa tempat yang mahal




Strength memiliki makna kekuatan, keunggulan nilai usaha yang dimiliki oleh sebuah bisnis. Nilai tersebut berasal dari internal bisnis tersebut yang dapat berupa nilai dari segi ekonomi, sosial, kesejahteraan dan pengembangan lainnya. Kekuatan dalam bisnis Day care ini diantaranya adalah tingginya kebutuhan masyarakat perkotaan khususnya pasangan yang memiliki karir di luar rumah. Bidang pekerjaan masyarakat perkotaan biasanya tak lepas dari bidang pekerjaan yang menuntut kegiatan mulai pukul 8 pagi- 5 sore hingga muncul istilag “Eight to five”. Orang- orang yang bekerja di luar rumah dan memiliki anak tentu akan bingung memilih antara karir atau keluarga (anak). Hadirnya Day care ini diharapkan menjadi solusi dapat menjalankan bidang pekerjaan yang digelutinya serta mempercayakan pengasuhan pada pihak ketiga dalam hal ini lembaga Day care yang terpercaya. 
Hal sejenis dan serupa ada strength yaitu Opportunities (kesempatan) yang dapat dimungkinkan muncul dalam bisnis Day care ini. Opportunities merupakan faktor eksternal yang muncul, hal ini dimungkinkan muncul dari pengamatan lain disekeliling bisnis misalnya dari sumber daya manusia dan lingkungan. Peluang besar yang dimiliki oleh Day care ini yaitu terbujanya kesempatan besar jika dilakukan di masyarakat perkotaan dengan intensitas pekerjaan yang tinggi. Hal ini merupakan target marketing yang dituju oleh Day care ini sebagai sasaran konsumen yang dituju. Day care sebagai mitra pengasuhan bagi orang-orang yang memiliki anak dan harus berkarir dalam waktu tertentu. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa ibu rumah tangga dapat juga menitipkan anaknya di kondisi tertentu saat butuh pengasuh infal, misalnya ingin berobak ke rumah sakit yang tidak memungkinkan untuk membawa balita, maka balita dapat dititipkan di Day care untuk sementara waktu (dalam hitungan jam).
Weakness memiliki arti kelemahan, kekurangan, resiko yang akan dihadapi dari bisnis yang sedang direncanakan. Weakness merupakan faktor internal yang terdapat dari bisnis berupa nilai ekonomi, sosial maupun pengembangan lainnya. Weakness yang akan ditemukan dari bisnis Day care ini diantara lain tingginya kebutuhan sumber daya alam yang dibutuhkan baik sebagai pengasuh, trainer, ahli gizi dan kesehatan. Kebutuhan mendasar dari bisnis ini adalah peran pengasuh yang mencintai anak-anak sepenuh hati, karena tanggung jawab besar yang diharapkan konsumen pada Day care ini adalah memastikan anak-anak mereka dalam pengasuhan yang tepat. Harga yang tinggi akan menjadi pertimbangan para konsumen untuk memilih dan menyesuaikan budget pengeluaran mereka dengan hasil yang didapatkan. Pengadaan alat permainan dan sarana pendukung yang lengkap dan bagus merupakan tantangan dalam bisnis ini, namun hal tersbut dapat diantisipasi dengan menyewa perlengkapan permainan dalam kurun waktu tertentu sebelum membeli secara cash. Hal ini bertujuan untuk menjaga kestabilan neraca keuangan karena pendapatan awal dengan konsumen yang sedikit harus menekan pengeluaran.
 Ancaman (threat) yang dapat dimungkinkan muncull pada bisnis Day care ini antara lain permasalah terkait kepercayaan konsumen pada Day care dan kesehatan anak. Permasalahan yang sering muncul pada pengasuhan anak yaitu menghadapi anak yang sakit dan butuh pengawasan ekstra. Permasalah ini akan muncul dan akan menurunkan kepercayaan konsumen jika hal tersebut terjadi pada konsumen (anak yang di titip ke Day care) sehingga antisipasinya perlu rutin dilakukan pengawasan dan pengecekan kesehatan anak titip.

D. [bookmark: _Toc39000607]Analisa Kebutuhan Usaha
Usaha day care ini merupakan usaha bidang jasa, pelayanan dan mitra dalam bidang tumbuh kembang dan pengasuhan anak. Kebutuhan terbesar dalam bisnis ini yaitu berkaitan dengan sumber daya manusia, termasuk tenaga kerja seperti pengasuh. Kualitas pengasuh dapat mempengaruhi kualitas dan tingkat keprcayaan konsumen terhadap produk jasa bisnis ini. Dalam memilih dan menyeleksi pengasuh dibutuhkan kriteria yang sesuai berdasarkan aspek psikologis, skills dan sosial lainnya. Day care dapat bekerja sama dengan perusahaan penyedia jasa layanan psikologi untuk menguji kondisi psikologi pengasuh sebelum diseleksi masuk sebagai tenaga kerja. Hal ini sangat penting dikarenakan pengasuhan yang tepat akan berdampak pada kualitas day care. Selain kebutuhan sumber daya manusia, kebutuhan lain yang sangat dibutuhkan adalah keberadaan fasilitas penunjang seperti alat belajar, permainan dan kebutuhan akan tempat yang memadai. Permainan yang beragam sangat dibutuhkan karena anak cepat bosan dan memiliki energi yang banyak, sehingga dibutuhkan beragam aktivitas untuk menyediakan kebutuhan kegiatan harian anak.





[bookmark: _Toc39000608]BAB IV
PENUTUP

Berdasarkan uraian dan analisis yang dijelaskan, maka usaha Bibit Unggul Day Care ini memiliki peluang bisnis yang menjanjikan. Terutama usaha ini juga banyak membrikan manfaat kepada owneruntuk mengembangkan kemampuan dan inovasi dalam dunia pendidikan, juga dapat menjadikan solusi bagi para pekerja untuk dapat memperayakan pengasuhan di tempat yang tepat. Berdasarkan analisa SWOT yang dilakukan, dapat diambil langkah antisipasi dan solusi sebagai jalan keluar jika usaha ini memiliki kendala di masa yang akan datang. Permasalah modal dan tenaga kerja merupakan karakteristik tersendiri bagi usaha di bidang jasa terutama pendidikan, namun hal tersebut bukanlah kendala jika dijalankan sesuai dengan visi misi dan rambu rambu perenanaan usaha ini.
Keutamaan dari memiliki usaha di bidang pendidikan adalah dapat mengamalkan ilmu dan memberikan pengalaman belajar yang menarik bagi anak sebagai konsumen jasa, maupun anak sebagai titipan Tuhan Yang Maha Kuasa. Semoga ide usaha ini dapat dijalankan dan dikembangkan sebagai salah satu upaya menjadi pribadi yang mandiri dan berkarakter luhur seperti yang diamanatkan oleh Tuhan maupun bangsa dan negara. 
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